
ABSTRACT 
This research aimed to examine the financial performance on investors’ response. This research was 
quantitative. Furthermore, the research sample used the purposive sampling method and there were 145 
observations from 29 LQ-45 companies listed on Indonesia Stock Exchange from 2014 until 2018. Moreover, the 
analysis method of this research used multiple linear regressions. The result of this research showed that: (a) the 
current ratio has no effect on investor response, investors do not see the current ratio decision to buy 
shares, (b) the debt to equity ratio has a positive effect on investor response, the high debt value managed 
by the company for investing so that the company grows and will make investors interested, (c) total 
asset turnover has a negative effect on the response of investors, which, the high turnover of assets, the 
more effective the use of these assets will increase investors' interest to invest in the company, (d) 
return on equity has a positive effect on investor response, the company is able to provide high profits, 
(e) earning per share has no effect on investor response, company management is inefficient so that 
investors consider the company's performance to be poor and cause stock prices to fall. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji kinerja keuangan pada respon investor. Jenis 
penelitian ini menggunakan jenis kuantitatif. Sampel penelitian ini menggunakan metode 
purposive sampling dan didapatkan sebanyak 145 observasi pengamatan dari 29 sampel 
perusahaan LQ-45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Metode analisis yang digunakan 
pada penelitian ini adalah regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 
(a) current ratio tidak berpengaruh pada respon investor, para investor tidak melihat 
keputusan current ratio untuk membeli saham, (b) debt to equity ratio berpengaruh positif pada 
respon investor, nilai utang yang tinggi yang di kelola perusahaan untuk berinvestasi 
sehingga menjadikan perusahaan tumbuh dan akan membuat investor tertarik, (c) total asset 
turnover berpengaruh negatif pada respon investor yang, tinggi perputaran aktiva, maka 
semakin efektif penggunakan aktiva tersebut hingga meningkatkan minat para investor 
untuk menanamkan saham pada perusahaan, (d) return on equity berpengaruh positif pada 
respon investor,perusahaan mampu memberikan laba yang tinggi, (e) earning per share tidak 
berpengaruh pada respon investor, pengelolaan perusahaan kurang efisien sehingga investor 
menilai kinerja perusahaan kurang baik dan menyebabkan harga saham menjadi turun. 
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